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ABSTRACT 

This study examines the extent to which three key variablescollaborative management (X1), 

ecotourism literacy (X2), and Generation Z digital activism (X3)contribute to environmental 

conservation success (Y) in the Bukit Lawang area, a prominent ecotourism destination in 

North Sumatra and the natural habitat of the endangered Sumatran orangutan (Pongo abelii). 

A quantitative approach with a descriptive-causal design was employed, involving 75 

respondents selected through purposive sampling. Data were gathered using closed 

questionnaires based on a Likert scale of 1–5, with validity assessed through Pearson 

correlation and reliability through Cronbach's Alpha. Multiple linear regression analysis was 

conducted using SPSS. The findings reveal that ecotourism literacy had the strongest influence 

on conservation success (β = 0.401; t = 3.610; p = 0.001), followed by Generation Z digital 

activism (β = 0.264; t = 2.816; p = 0.006) and collaborative management (β = 0.247; t = 

2.538; p = 0.013). Tested simultaneously, all three variables showed a significant combined 

effect (F = 30.313; p = 0.000), with an Adjusted R² of 0.543, meaning the model accounts for 

54.3% of the variation in conservation success. These results highlight the importance of 

strengthening ecotourism literacy, bridging digital activism with tangible conservation actions, 

and deepening multi-stakeholder collaboration as integrated strategies for achieving 

sustainable environmental conservation in Bukit Lawang. 

Keywords: Collaborative Management, Ecotourism Literacy, Digital Activism, Generation Z, 

Environmental Conservation, Bukit Lawang. 

  

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami seberapa besar kontribusi tiga faktor utamayakni 

manajemen kolaboratif (X1), literasi ekowisata (X2), dan aktivisme digital Generasi Z (X3) 

dalam mendukung keberhasilan konservasi lingkungan (Y) di Kawasan Bukit Lawang. 

Kawasan ini dikenal luas sebagai salah satu destinasi ekowisata unggulan di Sumatera Utara, 

sekaligus menjadi habitat alami orangutan Sumatera (Pongo abelii) yang terancam punah. 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif-kausal dipilih karena kemampuannya dalam mengukur hubungan sebab-akibat 

antarvariabel secara sistematis dan terukur. Sebanyak 75 responden dilibatkan dalam penelitian 

ini melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup 

berbasis skala Likert 1–5, kemudian diuji validitasnya melalui korelasi Pearson dan 

reliabilitasnya melalui Cronbach's Alpha. Seluruh analisis data dijalankan dengan bantuan 
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SPSS menggunakan teknik regresi linier berganda. Hasil analisis mengungkapkan bahwa dari 

ketiga variabel yang diteliti, literasi ekowisata tampil paling dominan dalam memengaruhi 

keberhasilan konservasi lingkungan (β = 0,401; t = 3,610; p = 0,001). Di posisi kedua terdapat 

aktivisme digital Generasi Z (β = 0,264; t = 2,816; p = 0,006), dan di urutan ketiga adalah 

manajemen kolaboratif (β = 0,247; t = 2,538; p = 0,013). Ketika ketiga variabel ini diuji secara 

simultan, hasilnya pun menunjukkan pengaruh yang signifikan (F = 30,313; p = 0,000). Nilai 

Adjusted R² sebesar 0,543 mengindikasikan bahwa model ini mampu menjelaskan 54,3% dari 

keseluruhan variasi keberhasilan konservasi. Temuan ini mempertegas bahwa peningkatan 

literasi ekowisata, penghubungan antara aktivisme digital dengan aksi nyata di lapangan, serta 

penguatan kolaborasi lintas pemangku kepentingan merupakan tiga strategi yang saling 

melengkapi dan perlu dijalankan secara terpadu demi mewujudkan konservasi lingkungan yang 

benar-benar berkelanjutan di Bukit Lawang. 

Kata Kunci: Manajemen Kolaboratif, Literasi Ekowisata, Aktivisme Digital, Generasi Z, 

Konservasi Lingkungan, Bukit Lawang. 

 

PENDAHULUAN 

Kawasan ekowisata dewasa ini tidak 

lagi sekadar menghadapi tekanan dari sisi 

lingkungan. Tantangan yang dihadapinya 

jauh lebih kompleks, mencakup dimensi 

sosial dan tata kelola yang terus 

berkembang. Bukit Lawang menjadi 

cerminan nyata dari kerumitan tersebut: 

kawasan ini menuntut agar kelestarian 

ekologis, partisipasi warga lokal, dan 

pengelolaan wisata dapat berjalan secara 

harmonis dalam satu sistem yang 

terintegrasi. Agar ekowisata berkelanjutan 

dapat diterapkan secara luas dan bermakna, 

diperlukan konsep yang operasional serta 

sistem tata kelola yang terarah dan konsisten 

(Torsney & Buckley, 2025). Kajian ilmiah 

global bahkan menunjukkan bahwa 

ekowisata dan pembangunan berkelanjutan 

pada dasarnya saling menopang, dengan 

tren riset yang terus tumbuh pesat dalam 

satu dekade terakhir (Xu et al., 2023). 

Salah satu pendekatan yang dianggap 

paling relevan untuk mengelola kawasan 

ekowisata secara efektif adalah manajemen 

kolaboratifsebuah model pengelolaan yang 

mengajak berbagai pemangku kepentingan 

untuk turut serta secara aktif dalam 

pengambilan keputusan. Kolaborasi lintas 

aktor ini telah diakui sebagai salah satu 

kunci utama keberhasilan pengembangan 

ekowisata yang berkelanjutan, terutama di 

negara-negara berkembang (WONDIRAD 

et al., 2020). Pengalaman di kawasan 

Kinabatangan, Sabah, menunjukkan bahwa 

partisipasi aktif masyarakat lokal 

memberikan kontribusi nyata terhadap 

praktik pariwisata yang lebih bertanggung 

jawab dan ramah lingkungan (Chan et al., 

2021). Di samping itu, hubungan antara 

ekowisata, konservasi keanekaragaman 

hayati, dan keberlangsungan mata 

pencaharian masyarakat perlu dipahami 

sebagai satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan (Samal & Dash, 2023). Dalam 

perspektif ketahanan sistem, kemampuan 

adaptif seluruh pihak yang terlibat 

merupakan penentu utama keberlangsungan 

sistem sosial-ekologis dalam jangka 

panjang(Folke et al., 2021). 

Literasi ekowisata memegang peranan 

yang sama pentingnya dalam membentuk 

perilaku ramah lingkungan yang bertahan 
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lama. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan lingkungan memberikan 

dampak positif yang nyata terhadap upaya 

konservasi, khususnya ketika pembelajaran 

diintegrasikan dengan pengalaman langsung 

di lapangan (Ardoin et al., 2020). Namun, 

jurang antara kesadaran lingkungan dan 

tindakan nyata masih menjadi tantangan 

besar yang belum sepenuhnya teratasi, 

sehingga strategi edukasi yang tepat sasaran 

menjadi kebutuhan yang mendesak 

(Kollmuss & Agyeman, 2002). Mendorong 

perilak pro-lingkungan pun memerlukan 

pendekatan yang menyeluruh 

mempertimbangkan motivasi individu, 

norma sosial, dan kondisi situasional secara 

bersamaan (Steg & Vlek, 2009). Dalam 

konteks pengembangan kapasitas 

masyarakat, pengelolaan modal manusia 

yang efektif di era digital menjadi faktor 

penting dalam membentuk individu yang 

adaptif dan kompeten (Romauli Gultom & 

Chaerul Rizky, 2024). Pemanfaatan 

platform digital secara strategis juga terbukti 

ampuh dalam meningkatkan kapasitas 

masyarakat lokal, khususnya dalam 

pengembangan pariwisata berbasis 

komunitas (C. Rizky et al., 2024). Selain itu, 

penguatan literasi digital terbukti berperan 

dalam menciptakan nilai ekonomi lokal 

yang berkelanjutan dan inklusif (El Fikri et 

al., 2025). 

Fenomena yang turut menarik 

perhatian belakangan ini adalah 

meningkatnya keterlibatan Generasi Z 

dalam berbagai isu lingkungan hidup. 

Dibandingkan generasi-generasi 

sebelumnya, Generasi Z dan Milenial 

menunjukkan tingkat partisipasi yang lebih 

tinggi dalam gerakan iklim, termasuk 

keterlibatan aktif mereka di media sosial 

(Tyson et al., 2021). Generasi ini juga 

cenderung lebih konsisten dalam 

menerapkan gaya hidup ramah lingkungan 

dalam keseharian mereka (Andruszkiewicz 

et al., 2023). Menariknya, aktivisme digital 

yang mereka jalankan telah jauh melampaui 

sekadar penyebaran wacanaia telah 

berkembang menjadi bentuk partisipasi 

politik yang substantif dan mendukung 

gerakan lingkungan secara nyata (Scherman 

et al., 2022). Pelatihan dan pengembangan 

yang terencana juga terbukti mampu 

meningkatkan kesadaran dan kapasitas 

Generasi Z secara bermakna (M. C. Rizky et 

al., 2025). 

Media sosial memainkan peran yang 

sangat sentral dalam membentuk kesadaran 

sekaligus mendorong aksi lingkungan di 

kalangan Generasi Z. Kehadiran media 

digital memungkinkan personalisasi aksi 

kolektif yang melampaui batas-batas 

organisasi konvensionalsebuah fenomena 

yang oleh (Bennett & Segerberg, 2012). 

disebut sebagai connective action. Interaksi 

Generasi Z dengan konten yang dibagikan 

oleh para greenfluencer di media sosial 

terbukti mendorong peningkatan aktivisme 

lingkungan di kalangan anak muda (Knupfer 

et al., 2023). Konten bertema keberlanjutan 

pun mampu membentuk perilaku ramah 

lingkungan melalui proses advokasi dan 

penyelarasan nilai (Confetto et al., 2023). 

Kepercayaan terhadap informasi di media 

sosial dan persepsi tentang efektivitas 

tindakan lingkungan turut membentuk pola 

konsumsi yang lebih etis dan bertanggung 

jawab (Zafar et al., 2021). Lebih jauh, 

inovasi hijau yang dipadukan dengan 

peningkatan kesadaran lingkungan melalui 

https://journalversa.com/s/index.php/jmbm


 
 
 
 
 
 

 

Page | 77 

https://journalversa.com/s/index.php/jmbm Vol. 8, No. 3, Agustus 2026 

Jurnal Manajemen  

Bisnis Modern 

 

 
media digital juga berkontribusi pada 

tumbuhnya niat pembelian yang lebih ramah 

lingkungan (Zameer & Yasmeen, 2022). 

Dalam hal pemasaran destinasi wisata 

berbasis digital, efektivitas media sosial, 

strategi konten pemasaran, dan kemudahan 

akses digital terbukti berdampak pada 

loyalitas pengunjung (Pane & Ritonga, 

2025). Penerapan strategi pemasaran digital 

yang disesuaikan dengan karakteristik gaya 

hidup Generasi Z juga mampu 

meningkatkan keberhasilan usaha berbasis 

komunitas secara signifikan (Pane & 

Ritonga, 2025). 

Dari paparan di atas, terlihat jelas 

bahwa masih terdapat celah penelitian yang 

perlu dijawab: bagaimana manajemen 

kolaboratif, literasi ekowisata, dan 

aktivisme digital Generasi Z secara 

bersama-sama berkontribusi terhadap 

keberlanjutan lingkungan di kawasan 

ekowisata seperti Bukit Lawang? Penelitian 

ini hadir untuk mengisi celah tersebut, 

dengan tujuan menghasilkan gambaran yang 

komprehensif tentang hubungan ketiga 

variabel itu dan menyediakan rekomendasi 

berbasis bukti bagi pengelolaan kawasan 

ekowisata yang lebih berkelanjutan di masa 

mendatang. 

METODE PENELITIAN 

Desain dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain 

deskriptif-kausal. Pilihan desain ini 

didasarkan pada kemampuannya untuk 

mengukur hubungan sebab-akibat antar 

variabel secara objektif dan terukurdalam 

hal ini, mengkaji pengaruh manajemen 

kolaboratif, literasi ekowisata, dan 

aktivisme digital Generasi Z terhadap 

keberhasilan konservasi lingkungan 

(Guetterman et al., 2015). 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini mencakup 

seluruh pihak yang memiliki keterlibatan 

dalam kegiatan ekowisata dan konservasi di 

Kawasan Bukit Lawang, mulai dari 

pengelola wisata, warga setempat, relawan 

lingkungan, hingga wisatawan domestik 

yang rutin berkunjung. Dari populasi 

tersebut, sebanyak 75 responden dipilih 

melalui teknik purposive sampling 

berdasarkan tiga kriteria utama: (1) 

berdomisili atau aktif berkegiatan di 

Kawasan Bukit Lawang; (2) telah berusia 

minimal 17 tahun; dan (3) memiliki 

pengetahuan tentang atau keterlibatan 

langsung dalam kegiatan konservasi 

lingkungan di kawasan tersebut. 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Validitas setiap butir pernyataan dalam 

kuesioner diuji menggunakan metode 

Pearson Product Moment. Sebuah item 

dinyatakan valid apabila nilai r hitungnya 

lebih besar dari r tabel pada taraf 

signifikansi 5%, yakni sebesar 0,227 untuk 

jumlah responden 75. Sementara itu, 

reliabilitas instrumen diuji menggunakan 

Cronbach's Alpha, dengan nilai minimum 

0,600 sebagai ambang batas kelayakan 

(Peterson, 1994). 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan melalui tiga 

tahap yang saling melengkapi. Pertama, 

analisis statistik deskriptif untuk 

menggambarkan distribusi jawaban 

responden secara menyeluruh. Kedua, uji 
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asumsi klasik yang mencakup uji 

normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas untuk memastikan 

kelayakan model. Ketiga, analisis regresi 

linier berganda dengan persamaan: 

Y = a + b₁X1 + b₂X2 + b₃X3 + e 

Di mana Y adalah keberhasilan 

konservasi lingkungan; a adalah konstanta; 

b₁ hingga b₃ adalah koefisien regresi 

masing-masing variabel; X1 adalah 

manajemen kolaboratif; X2 adalah literasi 

ekowisata; X3 adalah aktivisme digital 

Generasi Z; dan e adalah nilai kesalahan 

(error). Seluruh proses analisis dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

2025. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

1. Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan 

mengkorelasikan skor setiap butir 

pernyataan dengan skor total variabelnya 

menggunakan metode Pearson Correlation, 

dengan melibatkan 75 responden dan nilai r 

tabel 0,227 pada taraf signifikansi 5%. 

Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh 

butir pada variabel Manajemen Kolaboratif 

(X1) menghasilkan nilai korelasi antara 

0,494 hingga 0,637. Variabel Literasi 

Ekowisata (X2) menunjukkan rentang 

korelasi antara 0,492 hingga 0,675. Variabel 

Aktivisme Digital Generasi Z (X3) 

memperoleh nilai korelasi antara 0,590 

hingga 0,686. Adapun variabel Keberhasilan 

Konservasi Lingkungan (Y) menunjukkan 

korelasi antara 0,489 hingga 0,743. Karena 

seluruh nilai r hitung dari keempat variabel 

melampaui r tabel (0,227) dan tingkat 

signifikansinya berada di bawah 0,05, maka 

semua butir pernyataan dalam penelitian ini 

dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Berikut adalah hasil uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach's Alpha untuk 

seluruh variabel penelitian: 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Dari hasil di atas, seluruh variabel 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha yang 

melampaui ambang batas minimum 0,600. 

Ini berarti semua instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan dapat diandalkan 

sebagai alat pengumpulan data yang 

konsisten. 

3. Uji Asumsi Klasik 
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Uji normalitas dilakukan untuk 

memastikan bahwa data residual 

terdistribusi secara normal. Berdasarkan 

hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang 

diperoleh adalah 0,200 jauh di atas batas 

0,05. Gambaran histogram residual juga 

mendekati kurva normal, dan titik-titik pada 

grafik Normal P-P Plot tampak mengikuti 

garis diagonal dengan baik. Dengan 

demikian, asumsi normalitas pada model 

regresi ini terpenuhi sepenuhnya. 

 

 

Seluruh variabel independen 

menunjukkan nilai Tolerance di atas 0,10 

dan VIF di bawah 10, yang berarti model 

penelitian ini bebas dari masalah 

multikolinearitas. Hasil pengamatan grafik 

Scatterplot dalam uji heteroskedastisitas 

juga menunjukkan titik-titik data yang 

tersebar secara acak di sekitar angka nol 

tanpa membentuk pola tertentu, sehingga 

gejala heteroskedastisitas pun tidak 

ditemukan dalam model ini. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengukur besarnya 

pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap variabel dependen, 

baik secara terpisah maupun secara 

bersamaan. Tabel-tabel berikut merangkum 

hasil analisis tersebut: 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier 

Berganda Signifikan pada p < 0,01; 

Signifikan pada p < 0,05 

 

Tabel 3. Model Summary 
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Tabel 4. ANOVA – Uji Simultan (Uji F) 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, 

persamaan regresi yang terbentuk adalah: 

Y = 1,515 + 0,216 X1 + 0,403 X2 + 

0,272 X3 

Pembahasan 

A. Pengaruh Manajemen Kolaboratif 

terhadap Keberhasilan Konservasi 

Lingkungan 

Manajemen kolaboratif (X1) terbukti 

memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan konservasi 

lingkungan di Kawasan Bukit Lawang (β = 

0,247; t = 2,538; p = 0,013). Ini berarti, 

semakin kuat dan efektif penerapan 

kolaborasi antarpemangku kepentingan di 

kawasan tersebut, semakin tinggi pula 

peluang konservasi lingkungan untuk 

berhasil. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

collaborative governance yang dirumuskan 

oleh (Ansell & Gash, 2008), yang 

menjelaskan bahwa kolaborasi lintas sektor 

dalam pengelolaan sumber daya alam dapat 

menghasilkan keputusan yang lebih inklusif, 

memperkuat akuntabilitas bersama, dan 

mempererat komitmen kolektif terhadap 

tujuan konservasi. Di Bukit Lawang, 

keterlibatan aktif pemerintah daerah, 

pengelola Taman Nasional Gunung Leuser, 

pelaku usaha wisata, dan komunitas adat 

dalam forum pengelolaan bersama telah 

memberikan dampak nyata terhadap 

efektivitas perlindungan ekosistem. 

Hasil ini juga diperkuat oleh (Plummer 

& Fennell, 2009). yang menegaskan bahwa 

co-management di kawasan konservasi 

mendorong adaptasi yang lebih responsif 

terhadap dinamika ekologis dan sosial yang 

terus berubah. (WONDIRAD et al., 2020). 

pun sepakat bahwa kerja sama lintas aktor 

merupakan faktor penentu keberhasilan 

pengembangan ekowisata berkelanjutan, 

terutama di negara berkembang. Meski 

bukan variabel dengan beta tertinggi, 

manajemen kolaboratif tetap memberikan 

kontribusi yang nyata dan tidak bisa 

diabaikan dalam upaya konservasi di Bukit 

Lawang. 

B. Pengaruh Literasi Ekowisata 

terhadap Keberhasilan Konservasi 

Lingkungan 

Literasi ekowisata (X2) tampil sebagai 

variabel paling dominan dalam penelitian ini 

dengan pengaruh positif yang paling kuat 

terhadap keberhasilan konservasi 

lingkungan (β = 0,401; t = 3,610; p = 0,001). 

Nilai beta tertinggi di antara ketiga variabel 

ini menunjukkan bahwa semakin baik 

pemahaman dan kesadaran para pemangku 

kepentingan tentang prinsip-prinsip 

ekowisata, semakin besar kontribusinya 

terhadap keberhasilan upaya konservasi. 

Temuan ini mendukung pandangan 

(Weaver, 2001). yang berpendapat bahwa 

ekowisata berbasis literasi lingkungan tidak 

hanya menggerakkan roda ekonomi 

masyarakat lokal, tetapi juga berfungsi 

sebagai media pendidikan lingkungan yang 

efektif. (Ardoin et al., 2020). turut 

memperkuat argumen ini dengan 

menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan 

yang dikaitkan dengan pengalaman 
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lapangan langsung memberikan dampak 

yang bermakna bagi upaya konservasi. 

Wisatawan dan warga yang memiliki literasi 

ekowisata yang baik cenderung berperilaku 

lebih ramah lingkungan, meminimalkan 

jejak negatif dari kunjungan mereka, dan 

secara aktif mendukung program 

konservasi. 

Relevansi temuan ini bagi Bukit 

Lawang sangat tinggi, mengingat kawasan 

ini sangat bergantung pada arus kunjungan 

wisatawan sebagai sumber pendapatan 

utamanya. Oleh karena itu, program-

program peningkatan literasi ekowisatabaik 

melalui interpretasi alam, pemasangan 

papan informasi, pemandu wisata 

bersertifikat, maupun program edukasi 

terstrukturperlu diperkuat dan dijadikan 

bagian integral dari strategi konservasi 

kawasan. 

C. Pengaruh Aktivisme Digital 

Generasi Z terhadap Keberhasilan 

Konservasi Lingkungan 

Aktivisme digital Generasi Z (X3) 

menunjukkan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keberhasilan konservasi 

lingkungan di Bukit Lawang (β = 0,264; t = 

2,816; p = 0,006). Temuan ini 

mengonfirmasi bahwa berbagai aktivitas 

digital yang dilakukan Generasi Zmulai dari 

kampanye di media sosial, penggalangan 

petisi daring, hingga penyebaran konten 

lingkunganmemberikan kontribusi yang 

nyata terhadap upaya konservasi di kawasan 

ini. 

(Scherman et al., 2022). menemukan 

bahwa aktivisme digital generasi muda tidak 

berhenti di tataran wacana semata, 

melainkan telah berkembang menjadi 

bentuk partisipasi nyata yang memperkuat 

gerakan lingkungan secara substantif. 

(Knupfer et al., 2023). juga membuktikan 

bahwa interaksi Generasi Z dengan konten-

konten dari para greenfluencer di media 

sosial secara konsisten mendorong 

peningkatan aktivisme lingkungan. Di Bukit 

Lawang, gerakan digital Generasi Z melalui 

berbagai platform media sosial telah turut 

membentuk kesadaran publik yang pada 

gilirannya berdampak positif terhadap 

keberhasilan konservasi. 

(Confetto et al., 2023). lebih lanjut 

menjelaskan bahwa konten bertema 

keberlanjutan di media sosial mampu 

membentuk perilaku ramah lingkungan 

Generasi Z melalui mekanisme advokasi 

dan penyelarasan nilai. Berdasarkan hal ini, 

membangun sinergi yang kuat antara 

advokasi digital Generasi Z dengan program 

aksi konservasi berbasis komunitas perlu 

terus diprioritaskan agar dampak nyata 

mereka semakin dirasakan di lapangan. 

D. Pengaruh Simultan (Uji F) 

Hasil uji F menunjukkan bahwa secara 

simultan, manajemen kolaboratif, literasi 

ekowisata, dan aktivisme digital Generasi Z 

bersama-sama memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap keberhasilan konservasi 

lingkungan (F = 30,313; p = 0,000). Nilai 

Adjusted R² sebesar 0,543 mengindikasikan 

bahwa ketiga variabel ini mampu 

menjelaskan 54,3% dari total variasi yang 

terjadi pada tingkat keberhasilan konservasi 

di Kawasan Bukit Lawang. Adapun sisa 

45,7% diperkirakan dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar model, seperti kebijakan 

pemerintah, ketersediaan dana konservasi, 

kondisi iklim, serta berbagai faktor sosial-
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ekonomi lainnya yang belum tercakup 

dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

ditarik beberapa kesimpulan penting: 

1. Manajemen kolaboratif terbukti 

memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap keberhasilan 

konservasi lingkungan di Kawasan 

Bukit Lawang (β = 0,247; t = 2,538; p 

= 0,013). Semakin kuat kualitas 

kolaborasi antaraktor yang terjalin, 

semakin tinggi pula peluang 

keberhasilan konservasi yang dapat 

dicapai. 

2. Literasi ekowisata tampil sebagai 

variabel dengan pengaruh paling 

dominan di antara ketiga variabel yang 

diteliti (β = 0,401; t = 3,610; p = 

0,001). Peningkatan pemahaman dan 

kesadaran tentang prinsip ekowisata 

merupakan investasi terpenting dalam 

menjaga keberlanjutan lingkungan 

kawasan. 

3. Aktivisme digital Generasi Z juga 

memberikan pengaruh yang positif 

dan signifikan (β = 0,264; t = 2,816; p 

= 0,006), menegaskan bahwa gerakan 

digital anak muda bukan sekadar tren 

sesaat, melainkan kekuatan nyata yang 

dapat mendukung upaya konservasi 

secara bermakna. 

4. Secara simultan, ketiga variabel 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan konservasi 

lingkungan, dengan Adjusted R² = 

0,543 (F = 30,313; p = 

0,000)menandakan bahwa lebih dari 

separuh keberhasilan konservasi dapat 

dijelaskan oleh ketiga faktor tersebut. 

Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, 

berikut beberapa rekomendasi yang perlu 

dipertimbangkan oleh berbagai pihak 

terkait: 

1. Pengelola kawasan dan pemerintah 

daerah sebaiknya membangun dan 

terus memperkuat forum kolaborasi 

multipihak yang lebih inklusif, 

terstruktur, dan berkelanjutan, agar 

setiap pemangku 

kepentingantermasuk masyarakat adat 

dan pelaku usaha kecildapat terlibat 

secara bermakna dalam proses 

pengambilan keputusan pengelolaan 

kawasan. 

2. Program edukasi dan pelatihan 

mengenai literasi ekowisata perlu 

diperluas jangkauannya, tidak hanya 

menyasar pengelola kawasan, tetapi 

juga wisatawan, pelaku usaha 

pariwisata, dan seluruh elemen 

masyarakat yang bersentuhan 

langsung dengan kawasan ekowisata 

Bukit Lawang. 

3. Diperlukan program khusus yang 

mampu menjembatani antara 

aktivisme digital Generasi Z dengan 

aksi konservasi yang konkret di 

lapanganmisalnya melalui kegiatan 

volunteering, citizen science, atau 

kerja sama dengan komunitas 

lokalagar energi dan semangat digital 

mereka dapat dikonversi menjadi 

perubahan yang benar-benar terasa di 

kawasan. 
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